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Pendahuluan
 Model pembelajaran Questioning Answering merupakan model yang menekankan

interaksi aktif antara siswa dan guru, di mana siswa diajak untuk mengajukan pertanyaan

dan menjawab pertanyaan yang diberikan. Model pembelajaran ini untuk mengetahui

peningkatan hasil belajar peserta didik. Berkat pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi

penerima informasi, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini

dapat membantu mereka memahami teks dengan lebih baik karena mereka didorong

untuk berpikir kritis dan analitis.

 Keterampilan membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan dasar peserta

didik yang sangat penting untuk ditingkatkan melalui berbagai model pengajaran.

Dengan menguasai keterampilan dasar membaca, peserta didik dapat mengikuti seluruh

proses pembelajaran. Membaca memiliki manfaat yang sangat strategis untuk

pertumbuhan pribadi. Membaca membuat kita lebih memahami dunia. Selain itu,

ditemukan bahwa membaca akan memperluas wawasan, memperluas perspektif,

mempertajam pikiran dan perasaan, dan memberikan bekal untuk menghadapi dunia

nyata.
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Rumusan Masalah

• Apakah model pembelajaran Questioning Answering berdampak pada
kemampuan membaca pemahaman peserta didik sekolah dasar?

• Apakah model pembelajaran tersebut layak untuk peserta didik?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian : 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
peserta didik dengan menggunakan model Questioning Answering untuk mengukur
kemampuan membaca keseluruhan mereka semua di sekolah dasar.

Manfaat penelitian :

• Guru : Mendapatkan informasi tentang metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik.

• Siswa : Mendapatkan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif sehingga
kemampuan membaca pemahaman mereka meningkat.
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Metode Penelitian
 Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan

menggunakan desain Pre-Experimental, yaitu One Grup Pretest-Posttest

 Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Pre-Test/Treatment dan
Post-Test

 Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar

 Teknik analisis data yaitu dengan cara perbandingan Pre-Test dan Post-Test
dengan menggunakan uji Statistik T (Paired t-test)
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Metode Penelitian
Penelitian ini mengumpulkan data melalui metode observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi adalah proses yang kompleks yang melibatkan melihat
objek secara langsung. Dengan menggunakan model pembelajaran
Questioning Answering, observasi dilakukan mulai awal hingga akhir proses
pembelajaran dari sebelum hingga sesudah. Terdiri dari pretest dan posttest, tes
ini berguna untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Questioning
Answering terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Pretest
dilakukan sebelum pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Questioning Answering, dan posttest dilakukan setelah pembelajaran
menggunakan model tersebut. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk
mendukung tahap observasi dan pelaksanaan perawatan dari awal hingga
akhir.
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Hasil dan Pembahasan

Pada pertemuan awal, dilakukan pretest kepada peserta didik guna mengkaji
data awal perlakuan. Pertemuan kedua diberi lembar posttest guna mengetahui
hasil akhir pasca diberi perlakuan, sebelum menyuguhkan perlakuan kepada
peserta didik, pengkaji terlebih dahulu melaksanakan observasi awal, ini
dilaksanakan guna mengetahui permasalahan yang ada di kelas itu. Dalam studi
ini pengkaji memakai teknik penghimpunan data dengan menyuguhkan soal
pretest serta posttest selaras dengan perangkat pembelajaran berupa modul
ajar yang di dalamnya terlihat capaian pembelajaran serta alur tujuan
pembelajaran, serta LKPD, soal pretest-posttest. Berikut hasil data pada studi ini.
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pretest dan Posttest

Hasil Uji Validitas Pretest

NO. r hitung r tabel Validitas

1. 0,886 0,444 Valid

2. 0,638 0,444 Valid

3. 0,886 0,444 Valid

4. 0,638 0,444 Valid

5. 0,886 0,444 Valid

Dari tabel di atas, seluruh nilai r hitung > r tabel (0,444), yang berarti

bahwa semua butir soal pretest valid. Ini menunjukkan bahwa setiap soal

mampu mengukur aspek yang relevan dari kemampuan membaca

pemahaman siswa sebelum penerapan model pembelajaran.
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Hasil dan Pembahasan

NO. r hitung r tabel Validitas

1. 0,759 0,444 Valid

2. 0,829 0,444 Valid

3. 0,829 0,444 Valid

4. 0,689 0,444 Valid

5. 0,759 0,444 Valid

Hasil Uji Validitas Posttest

Demikian pula pada hasil posttest, semua nilai r hitung juga lebih besar

dari r tabel (0,444). Ini mengindikasikan bahwa seluruh butir soal posttest

valid dan layak digunakan dalam mengukur kemampuan siswa setelah

penerapan model pembelajaran Questioning Answering.
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Hasil dan Pembahasan

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Pretest 30,50 20 12,344 2,760

Posttest 82,75 20 4,993 1,117

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Posttest 20 ,489 ,029

Tabel 2. Hasil Uji T-Test Data Pretest dan Posttest

A.

B. 

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest -

Posttest

-52,250 10,818 2,419 -57,313 -47,187 -

21,599

19 ,000

C. 
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Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kemampuan
membaca pemahaman peserta didik. Rata-rata skor pretest sebesar 30.50
meningkat drastis menjadi 82.75 pada posttest, dengan jumlah peserta didik
sebanyak 20 orang. Berdasarkan uji T-test, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000, yang berada di bawah 0,05, menegaskan adanya peningkatan dan
pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran terhadap variabel penelitian.
Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran Questioning Answering
memang berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta
didik kelas V SDN Waruberon.

Selama pembelajaran, peserta didik menunjukkan antusiasme dan keaktifan
yang tinggi, yang berdampak positif pada pemahaman mereka. Indikator
kemampuan membaca pemahaman seperti mengidentifikasi ciri-ciri objek,
menyusun urutan kejadian, memahami nilai-nilai, dan menghubungkan peristiwa
dalam cerita juga menunjukkan perubahan yang baik setelah penerapan model
ini.
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Kesimpulan
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Questioning Answering memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman bacaan siswa sekolah
dasar. Model ini secara nyata mampu meningkatkan skor
pemahaman membaca siswa, dari nilai rata-rata 65 menjadi 82,
dengan mayoritas siswa menunjukkan perkembangan yang
signifikan. Selain itu, penggunaan model ini mendorong terjadinya
interaksi aktif antara guru dan siswa, meningkatkan semangat
belajar, serta membantu mengasah kemampuan berpikir kritis dan
analitis siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
Tanya-Jawab yang dirancang secara sistematis dan melibatkan
partisipasi aktif dapat menjadi strategi yang efektif untuk mengatasi
rendahnya minat dan kemampuan memahami bacaan, sehingga
turut mendukung tercapainya tujuan pendidikan dan peningkatan
kualitas literasi di jenjang sekolah dasar.
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